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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article history:  This research intended to evaluate the implementation of AKM at Petunjungan 01 

Public Elementary School in Brebes city. This is qualitative research with the CIPP 

model, including context, input, process, and product in the implementation of 

AKM. Data collection was done through documentation and interviews with 5th-

grade teacher and proctor. The data analysis technique used three procedures: 

data reduction, data presentation, and conclusion. The results of this study: aspect 

of context, the implementation of AKM is carried out to improve science literacy in 

the era of technological change. Aspect of input, the school provides special AKM 

training using AKM exercise books on literacy and numeracy questions. Aspect of 

the AKM implementation process, Petunjungan 01 Public Elementary School 

conducted the AKM on November 2-3, 2022, using the online mode and divided 

into 3 sessions. Aspect of products, the results of the AKM have not yet been 

received by the school, but during the teaching and learning process, student's 

abilities, especially science literacy, have improved. A thorough and accurate 

evaluation of the implementation of AKM is expected to improve the 

implementation of AKM in the following year so that the results obtained will be 

maximized. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran dan lingkungan agar siswa aktif mengembangkan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan masyarakat (UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 

2003). Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan 

program “Merdeka belajar” (Aisah et al., 2021). Empat poin fokus program merdeka belajar yang 

dikeluarkan yaitu 1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dihapus; 2) perubahan Ujian Nasional 
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(UN) diganti menjadi Asesmen Nasional (AN); 3) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 4) 

Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dengan sistem zonasi (Andiani et al., 2020). 

AKM merupkan komponen dari konsep dan proses pembelajaran yang saling berhubungan. AKM 

juga berfungsi sebagai ukuran pencapaian indikator pembelajaran dan memberikan data yang 

menandakan peningkatan peserta didik secara keseluruhan. Hasil asesmen tidak hanya menunjukkan 

hasil belajar atau nilai, tetapi juga menunjukkan keberhasilan sekolah saat proses pembelajaran 

berlangsung (Andiani et al., 2020). Keterampilan dalam memilah dan memproses informasi, berpikir 

logis-sistematis, dan penalaran dengan konsep dan pengetahuan yang dipelajari merupakan kompetensi 

dasar dalam AKM. AKM juga menghadirkan masalah di berbagai situasi. Tingkat kompetensi peserta 

didik nantinya dapat dinilai menggunakan hasil AKM. Guru dalam berbagai mata pelajaran dapat 

menggunakan kemampuan ini untuk untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang berkualitas dan 

efisien berdasarkan tingkat pencapaian peserta didik. 

Realisasi Assesmen Nasional adalah program AKM Kelas yang mendukung kebijakan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) Nasional. Pusat Asesmen dan Pembelajaran, yang berada dibawah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, bertanggung jawab untuk menyiapkan 

kedua jenis AKM ini. Meskipun AKM Nasional telah berlangsung, namun menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Novita et al., 2021) mengungkapkan bahwa pemahaman Asesmen Nasional (AN) dan 

AKM masih rendah bagi calon guru dan guru. Hal ini disimpulkan bahwa sangat perlu untuk terus 

memberikan penjelasan tentang AN, AKM Nasional, dan AKM Kelas kepada peserta didik, calon guru, 

guru, sekolah, dan orang tua.  

Lestari & Ratnaningsih (2022) menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh siswa yaitu 

belum memahami banyak tentang AKM sehingga kesulitan dalam memahami soal yang diberikan. 

Kemudian menurut survei PISA, kemampuan numerasi pada jenjang pendidikan daar dan menengah 

masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan Sari (2021) mengatakan bahwa kemampuan siswa kelas 

IV dalam menyelesaikan soal geometri pada AKM masih rendah. Sehingga bisa diartikan bahwa siswa 

memerlukan persiapan yang matang untuk menghadapi AKM. Guru sebagai pendidik kini juga harus 

menjadi fasilitator bagi siswa dalam mempersiapkan AKM dalam bentuk sosialisasi dan pendampingan 

khusus dalam pelatihan soal-soal AKM 

Puspendik telah menemukan delapan alasan mengapa orang Indonesia tingkat literasinya rendah 

di jenjang SD maupun SMP, diantarnya pemilihan teks bacaan belum memenuhi standar, kebiasaan 

membaca belum cukup berkembang, peningkatan keterampilan membaca belum diprioritaskan dalam 

pembelajaran membaca, kebiasaan membaca belum cukup berkembang, dan teori sastra yang diajarkan 

seringkali belum tepat. Terdapat dua tahapan membaca pada tingkat sekolah dasar yaitu tahapan 

membaca awal dan membaca lanjutan. Sikap dan cara pandang siswa terhadap bahan bacaan akan 

dipengaruhi oleh tahapan membaca (Sukma., 2019). Membaca adalah dasar untuk mempelajari semua 

ilmu dan informasi. Membaca juga dapat memperluas sudut pandang sehingga membuka peluang untuk 
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pengembangan kompetensi siswa. Hal ini sejalan dengan Kurniawati (2019) Model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan perkembangan masing-masing peserta didik dan sebaiknya digunakan dalam 

pengembangan kompetensi membaca peserta didik. 

Literasi banyak jenisnya, antara lain: literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi digital dan 

literasi sains, dan literasi finansial (Novita et al., 2021). Literasi sains adalah fokus dari penelitian ini. 

Literasi sains bisa diartikan sebagai kemampuan ilmiah untuk memecahkan masalah sains dengan 

menggunakan pengetahuan sains. Menguasai literasi sains sangat penting bagi peserta didik karena akan 

membantu mereka memahami masalah seperti ekonomi, kesehatan, lingkungan hidup, dan masalah lain 

yang terlihat oleh masyarakat saat ini yang sangat bergantung pada perkembangan ilmu pengetahuan 

dan kemajuan teknologi. Salah satu kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 sangat 

bergantung pada perhatian semua negara terhadap literasi sains siswa sekolah dasar (Rukoyah et al., 

2020). 

Tujuan pengetahuan sains adalah untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan minat manusia 

sehingga kecerdasan dan pemahaman tentang alam dan segala isinya dapat terus berkembang (Desstya, 

2014). Pemahaman materi sains yang dipadukan dengan wawasan kosakata sains dapat meningkatkan 

prestasi siswa. Dengan demikian, guru yang ingin mendorong pembelajaran sains harus mampu 

memahami kosakata yang kompleks dengan menggunakan sumber daya yang terpadu dan multimodal. 

Namun pada kenyataannya, pada saat wawancara dengan guru kelas 5 SD Negeri Petunjungan 01 

ditemukan kasus seperti siswa ketika membaca teks kurang mengetahui makna atau perintah dari teks 

yang ia baca. Dengan adanya permasalahan tersebut, AKM diperlukan untuk merancang perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran yang saling terkoordinasi satu sama lain dan berfungsi sebagai alat ukur 

tingkat pencapaian parameter pembelajaran dan sebagai data yang menandakan peningkatan peserta 

didik dari semua sudut pandang. Kemudian hasil AKM bukan sekedar menggambarkan hasil atau nilai 

dari pelaksanaan AKM, tetapi menandakan proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah berhasil. 

Namun pada saat pelaksanaannya ditemukan proses implementasi AKM belum sempurna seperti 

kurangnya fasilitas berupa laptop dan tidak stabilnya jaringan internet yang membuat pelaksanaan AKM 

terhambat. 

Kajian tentang evaluasi pelaksanaan assesmen kompetensi minimum pada kompetensi dasar 

literasi sains siswa yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pertama oleh (Purwati, Widiyatmoko, 

et al., 2021), dengan hasil bahwa peserta didik harus disiapkan untuk menghadapi ujian AKM Nasional 

dengan menyiapkan program AKM Kelas yang memanfaatkan pemahaman siswa tentang hasil belajar 

mereka sendiri. Instrumen AKM Kelas untuk kecakapan literasi membaca terdiri dari konten (sastra, 

data, teks), konteks (sosial budaya, ilmiah, pribadi), level kognitif (mendapatkan, mengerti, dan menilai 

serta merefleksi). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Sayekti, 2022),  yang menyatakan bahwa lembaga 

pendidikan dapat memanfaatkan pengalaman pelaksanaan AKM tahun 2021 untuk melakukan evaluasi 
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diri mereka dengan waktu perencanaan yang singkat. Semua bagian dari satuan pendidikan mesti 

berusaha untuk menaikkan mutu pendidikan dengan membuat pembelajaran yang mempunyai makna 

dan memberikan dorongan yang meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Sinyanyuri et al., 2022), yang menyatakan bahwa 

pandangan literasi sains yang baik dari guru dan memahami berbagai tantangan yang dihadapi siswa 

terkait dengan penggunaan bahasa dalam pendidikan sains, terutama pengaruh dialek lokal, cara 

menggunakan kosakata dan penulisan ilmiah. Keberhasilan pelaksanaan AKM akan didukung oleh guru 

yang memiliki pandangan yang baik tentang literasi sains dan pemahaman tentang definisi AKM. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh (Kharismawati, 2022) yang menyatakan bahwa hasil 

dari laporan ANBK aspek karakter sudah berkembang dan kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik sudah mencapai batas minimal kompetensi. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2022) yang menyatakan bahwa sekolah 

melakukan evaluasi terhadap hasil laporan AKM berfokus pada pengembangan proses pembelajaran 

yang bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi serta pengembangkan strategi 

pembelajaran yang cenderung pada literasi membaca dan berhitung yang berkaitan dengan kearifan 

lokal dalam kehidupan siswa di rumah, sekolah, dan masyarakat. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh (Rohim et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tidak seperti Ujian Nasional, AKM tidak 

didasarkan pada kemampuan penguasaan materi sesuai kurikulum. Sebaliknya, AKM dimaksudkan 

untuk meningkatkan kualitas dan menggambarkan pendidikan secara keseluruhan.   

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh (Widiastuti et al., 2022) yang menyatakan bahwa di kelas 

IV sekolah dasar melaksanakan pembelajaran literasi dan numerasi dengan kegiatannya berupa 

membaca dan menulis. Di kelas IV sekolah dasar pembelajaran berbasis literasi dan numerasi didukung 

oleh beberapa faktor, diantaranya dukungan guru kelas V dalam melaksanaan pembelajaran disertai 

latihan soal literasi dan numerasi, menumbuhkan rasa ingin membaca dan minat siswa dalam membaca, 

dan mengintegrasikan numerasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh (Patriana et al., 2021) yang menyatakan bahwa untuk 

AKM di SD Muhammadiyah di daerah Surakarta dilakukan perencanaan latihan kurikuler dalam 

penyesuaian kemampuan literasi numerasi dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), mengumpulkan bahan ajar yang menitikberatkan pada pembudayaan literasi numerasi, 

menyusun soal evaluasi yang menekankan pada kemampuan literasi numerasi dengan memenuhi kriteria 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan media pembelajaran dirancang realistik ditambah dengan audio 

visual. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak yang telah meneliti AKM, yaitu 

dari aspek memahami hasil belajar siswa, evaluasi pelaksanaan ditingkat sekolah dasar, literasi, literasi 

sains, numerasi, dan masih banyak ditemukan kendala, dan kendala tersebut perlu dievaluasi 
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pelaksanaannya. Dengan demikian semua komponen dalam satuan pendidikan harus berusaha untuk 

menaikkan mutu pendidikan dengan membuat pembelajaran menjadi lebih bernilai. Evaluasi tentang 

AKM sebelumnya belum memberikan informasi secara detail mengenai literasi khususnya literasi sains.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi lebih lanjut tentang pelaksanaan AKM 

pada kompetensi dasar literasi sains siswa sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis dan Desain 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan model Context, Input, Process and 

Product (CIPP). Model ini termasuk dalam kategori pendekatan evaluasi yang berfokus pada 

peningkatan program (Mufid, 2020). Model CIPP terdiri dari empat komponen yang berkelanjutan. 

Pertama, evaluasi konteks terpenting membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi 

dan memberikan masukan tentang pelaksanaan AKM dan untuk memperbaiki kekurangan sebelumnya. 

Kedua, evaluasi input secara khusus dirancang untuk membantu memastikan program guna membuat 

perubahan yang diperlukan oleh siswa, guru, dan pihak sekolah. Ketiga, evaluasi proses pada dasarnya 

memeriksa seberapa baik konsep yang telah ditetapkan. Keempat, tujuan evaluasi produk yaitu untuk 

mengukur, menafsirkan, dan menilai capaian-capaian program implementasi AKM yang dilaksanakan 

(Kurniawati, 2021). Lebih jelasnya, tujuan evaluasi produk adalah untuk mengetahui seberapa baik 

program dalam memenuhi kebutuhan AKM. 

2.2. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Petunjungan 01 yang beralamat di Jalan Raya 

Petunjungan, Petunjungan, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah kode pos 52253. 

Alasan peneliti memilih SD Negeri Petunjungan 01 yaitu di SD tersebut telah melaksanakan AKM dan 

pelaksanaannya terdapat beberapa kendala. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Hasil wawancara dengan guru kelas 5 dan proktor SD Negeri Petunjungan 01 menjadi data primer di 

penelitian ini. Kemudian data sekunder di penelitian ini berupa hasil penelitian yang sudah diteliti oleh 

peneliti terdahulu dan berupa dokumentasi pelaksanaan AKM seperti daftar hadir, berita acara, foto 

pelaksanaan, dan buku latihan. 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara dan dokumentasi 

untuk pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk menggali data-data hasil 

pelaksanaan AKM peserta didik, kemudian data yang didapatkan digunakan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan AKM, terutama mengenai kompetensi literasi sains. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur dengan melibatkan guru kelas 5 sejumlah 1 guru dan proktor SD Negeri Petunjungan 01 

sejumlah 1 proktor. Wawancara dilakukan berpedoman pada panduan wawancara yang berisi tentang 

https://doi.org/10.24036/jippsd.v7i2.123196
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JIPPSD: Volume 7, Nomor 2, 2023 
Article DOI: https://doi.org/10.24036/jippsd.v7i2.123196  

  

Risky Rahmad Widiyanto, Anatri Desstya 

301 

Published by:                  This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License. 

pertanyaan mengenai evaluasi pelaksanaan AKM di sekolah dasar. Peneliti memperoleh informasi 

melalui pengumpulan data dokumen yang mendukung saat pelaksanaan wawancara, seperti daftar hadir 

siswa saat pelaksanaan AKM, berita acara, buku latihan, dan foto pelaksanaan AKM. 

2.4. Analisis Data 

Teknik analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pada tahap reduksi data, data yang tidak diperlukan dipilih, dipusatkan, 

dihapus dan diatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Dalam mereduksi data 

dipandu oleh pertanyaan penelitian tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan AKM. 

Data penelitian disajikan dalam bentuk narasi yang berisikan jawaban dari guru kelas V dan proktor 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi AKM. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menggabungkan inti temuan-temuan nyata yang ada di lapangan mengenai pelaksanaan AKM di SD 

Negeri Petunjungan 01, kemudian dihubungkan dengan teori dasar yang relevan. 

 

2.5. Keabsahan Data 

Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber data. 

Triangulasi teknik adalah pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh data dari sumber data 

yang sama yang digunakan untuk menguji data yang dapat dipercaya (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

Triangulasi sumber data adalah menguji data dari berbagai sumber informan yang akan diambil datanya 

(Alfansyur & Mariyani, 2020). Teknik ini dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh dari guru 

kelas 5 dan proktor. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Konteks 

Dari sisi konteks, disajikan hasil wawancara dari guru kelas 5 dan proktor sebagai berikut. “Jadi 

AKM dilakukan untuk meningkatkan literasi di era perkembangan teknologi hal ini diperkuat dengan 

jawaban dari guru kelas dan proktor yang menyatakan AKM dilaksanakan untuk memfasilitasi siswa 

dalam menyambut era digitalisasi dan memajukan pendidikan. Sedangkan dari lama pihak sekolah 

untuk mempersiapkan pelaksanaan AKM sekitar 3 bulan. Dari waktu 3 bulan tersebut pihak sekolah 

mempersiapkan pelaksanaan seperti proktor menginput data siswa, mengisi laptop yang akan 

digunakan AKM dengan aplikasi AKM.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas 5 dan proktor kemudian diperkuat 

dengan hasil dokumentasi diperoleh bahwa guru kelas dengan proktor sudah mengetahui adanya 

kebijakan dari pemerintah pusat mengenai ANBK dimana AKM merupakan salah satu komponen 

Assesmen Nasional. SD Negeri Petunjungan 01 telah mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa 

laptop sehingga bisa melaksanakan AKM secara mendiri. Pada saat perencanaan pelaksanaan AKM, SD 

Negeri Petunjungan 01 melakukan dengan baik dan dilakukan secara singkat. Sekolah menyiapkan 
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selama 3 bulan, dimulai pada pertengahan semester siswa dengan guru membahas soal-soal latihan 

AKM secara umum, salah satunya literasi sains dan menjelang pelaksanaan siswa melakukan tryout. 

Kemudian proktor dari SD Negeri Petunjungan 01 menyiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan 

selama AKM seperti biodata siswa untuk diunggah di laman AKM, mempersiapkan aplikasi 

pelaksanaan AKM di semua laptop yang digunakan, dan melakukan uji coba aplikasi. 

Berdasarkan pernyataan pada sisi konteks AKM di SD Negeri Petunjungan 01 menunjukkan 

bahwa pelaksanaan AKM dilakukan untuk meningkatkan literasi di era perkembangan teknologi. 

Proktor dan guru selaku pihak sekolah telah mempersiapkan pelaksanaan AKM sekitar 3 bulan, 

persiapannya berupa pengadaan laptop kemudian siswa diberikan latihan-latihan soal tentang literasi 

dan numerasi, latihan ini bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis dalam menghadapi AKM yang 

berisi soal-soal bervariatif. Kemudian siswa juga diberikan tryout sebelum pelaksanaan AKM untuk 

memperkenalkan fitur atau tampilan halaman saat mengerjakan AKM. Proktor sendiri menyiapkan 

dokumen berupa biodata siswa untuk diunggah untuk pendaftaran pelaksanaan AKM. Meskipun 

persiapannya cukup singkat hal ini tetap harus dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwati dan Faiz (2021), dengan hasil bahwa penyusunan peogram AKM Kelas 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi ujian AKM Nasional yang membantu dalam 

memahami hasil belajar masing-masing peserta didik. Kemudian diperkuat oleh Kharismawati (2022) 

persiapan sekolah sangat penting,  sehingga semua kebutuhan siswa harus disediakan oleh pihak 

sekolah. Dengan melakukan persiapan sebelum AKM berlangsung akan mengkondisikan sekolah dalam 

pelaksanaan AKM, sehingga diharapkan siswa mampu mengikuti AKM dengan lancar. Maka hasil yang 

didapatkan pun akan memuaskan. 

 

3.2. Input 

Dari sisi input, disajikan hasil wawancara dari guru kelas 5 dan proktor sebagai berikut. 

“Persiapan AKM yang dilakukan oleh guru kelas berupa pelatihan dari buku latihan AKM. Untuk 

pelaksanaan AKM dilakukan oleh siswa kelas 5 yang berjumlah 28 anak. Pelaksanaan AKM 

dilaksanakan menggunakan laptop sekolah.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas 5 dan proktor kemudian diperkuat 

dengan hasil dokumentasi diperoleh bahwa pihak sekolah memberikan pelatihan khusus AKM 

menggunakan buku latihan AKM mengenai soal-soal literasi dan numerasi. Untuk literasi terdapat level 

retire and access, level interpretasi dan integrasi, dan level evaluasi dan refleksi. Didalam level-level 

tersebut termasuk didalamnya terdapat literasi sains. Siswa yang mengikuti AKM seluruh siswa kelas 5 

yang berjumlah 28 anak. Pelaksanaan AKM melalui daring melalui aplikasi AKM yang disediakan oleh 

pemerintah yang dapat dibuka melalui laptop. 

Setelah melakukan persiapan berupa latihan soal di buku, dilanjut dengan pelaksanaan tryout 

menggunakan laptop. Siswa diharapkan mampu memberikan hasil yang maksimal ketika pelaksanaan 
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AKM berlangsung. Keaktifan ini mengkondisikan siswa disekolahnya untuk betul-betul paham dari 

karakter dari soal AKM tersebut. Oleh karena itu, diharapkan pengenalan AKM dapat meningkatkan 

minat peserta didik sekolah dasar dalam literasi dan numerasi (Rohim et al., 2021). Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Petunjungan 01 yang telah mempersiapkan 

simulasi mandiri secara online. Hal ini dilakukan dengan mengkondisikan wi-fi, perangkat laptop dan 

diuji coba dulu sebelum betul-betul melakukan tryout. Sekolah harus aktif dalam mengkondisikan siswa 

untuk pelaksanaan AKM. Hal ini sejalan dengan penelitian (Deviana & Aini, 2022), untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi AKM, sekolah diharapkan aktif dalam mengikuti simulasi. 

Karena keaktifan ini mengkondisikan siswa untuk betul-betul memahami segala hal baik itu sisi teknis 

maupun sisi kognitif dari AKM. Dengan demikian akan mengkondisikan siswa untuk menyelesaikan 

soal dengan tenang, kondusif, tanpa tergesa-gesa, sehingga pelaksanaan AKM di SD Negeri 

Petunjungan 01 bisa sesuai yang diharapkan. 

 

3.3. Proses 

Grafik Dari sisi proses, disajikan hasil wawancara dari guru kelas 5 dan proktor sebagai berikut. 

“Peran guru dalam pelaksanaan AKM tahun 2022 membimbing dan memfasilitasi pelatihan-pelatihan 

baik literasi maupun numerasi. Kendala yang dihadapi yaitu jumlah laptop yang tidak bisa mencukupi 

jumlah siswa sehingga pelaksanaan AKM dilakukan 3 sesi, setiap sesi diberikan waktu 2 jam.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas 5 dan proktor kemudian diperkuat 

dengan hasil dokumentasi berupa daftar hadir siswa dan berita acara diperoleh bahwa pelaksanaan AKM 

di SD Negeri Petunjungan 01 sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh pemerintah pusat. 

Pelaksanaannya di tanggal 2-3 November 2022. Moda yang digunakan adalah moda daring yang dibagi 

menjadi 3 sesi. 10 siswa mengikuti sesi pertama dimulai dari pukul 07.30-09.30 WIB, sesi kedua diikuti 

10 siswa dimulai dari pukul 10.30-12.30 WIB dan sesi ketiga dimulai dari pukul 14.00-16.00 WIB 

diikuti sebanyak 8 siswa. 

Peserta didik yang mengikuti AKM berjumlah 28 siswa. Pelaksanaannya menggunakan metode 

daring menggunakan laptop yang disambungkan ke jaringan wi-fi sekolah kemudian masuk kedalam 

aplikasi AKM yang sudah disediakan oleh pemerintah. Cara mengerjakan soal dengan cara masuk 

kedalam aplikasi kemudian disajikan bacaan dan soal siswa tinggal mengeklik jawaban yang 

menurutnya benar. Kendala yang dialami berupa kurangnya jumlah laptop sehingga pelaksanaan AKM 

tidak dilakukan secara bersamaan tetapi dilakukan secara bertahap. Kemudian jaringan internet yang 

kurang stabil membuat proses loading sedikit terhambat. Hal ini sejalan dengan Aisah (2021), salah satu 

proses implementasi kebijakan dalam pelaksanaan AKM adalah mekanisme untuk memastikan kegiatan 

program atau kebijakan dapat berjalan lancar. Kemudian didukung oleh Kharismawati (2022) untuk 

menjamin keberhasilan pendidikan Indonesia, pelaksanaan AKM memerlukan sarana dan prasarana 

serta kondisi lingkungan sekolah yang memadai. Hal ini mengakibatkan waktu yang seharusnya 
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digunakan siswa untuk memahami isi topik dari soal tidak maksimal. Jadi sebaiknya siswa 

mengantisipasinya dengan tidak panik ketika jaringan internet mengalami kendala, sehingga ketika soal 

muncul tetap tenang. 

 

3.4. Produk 

Dari sisi produk, disajikan hasil wawancara dari guru kelas 5 dan proktor sebagai berikut. 

“Pelaksanaan AKM sudah dilaksanakan, namun pihak sekolah belum mendapatkan hasil nilai siswa. 

Akan tetapi, siswa mengalami perkembangan sedikit lebih memahami materi-materi literasi, khususnya 

literasi sains dan tadinya siswa tidak bisa mengetik menjadi bisa mengetik, siswa menjadi senang. Dari 

pelaksanaan AKM yang sudah dilaksanakan, pihak sekolah masih membutuhan bantuan seperti 

pembimbingan khusus dari pemerintah dan fasilitas laptop yang cukup.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas 5 dan proktor kemudian diperkuat 

dengan hasil dokumentasi diperoleh bahwa pihak sekolah belum mendapatkan hasil dari pelaksanaan 

AKM tahun 2022. Namun, kemampuan literasi sains siswa meningkat dikarenakan para siswa diberikan 

materi mengenai literasi terutama literasi sains. Dari pengalaman pelaksanaan AKM 2022 pihak sekolah 

meminta untuk kedepannya pemerintah melakukan pembimbingan khusus dari pemerintah untuk 

membimbing siswa ketika pelaksanaan AKM supaya pelaksanaan belajar mengajar tidak terganggu 

kemudian fasilitas laptop juga perlu diperbanyak lagi. 

Pihak sekolah belum menerima hasil dari AKM sehingga belum mengetahui tingkat kompetensi 

yang dicapai oleh siswa khusus pada literasi sains, padahal hasil yang diterima menggambarkan kualitas 

dari siswa dan mutu sekolah. Jika hasil AKM belum diterima maka proses evaluasi perlu dilakukan 

untuk keberlanjutan dari pelaksanaan AKM tahun depan. Hal ini sejalan dengan Purwati dan Faiz 

(2021), pelaksanaan AKM Nasional mengevaluasi kualitas dari sistem pendidikan dan berusaha 

meningkatkan jumlah orang yang melek huruf untuk kepentingan sendiri maupun bangsa. Kemudian 

didukung oleh Indahri (2021), untuk menumbuhkan rasa persatuan dalam proses memajukan pendidikan 

nasional, pelaksanaan AKM harus diikuti dengan evaluasi yang menyeluruh dan hasilnya harus 

diberikan kepada masyarakat.  Walaupun hasil AKM belum didapatkan, tetapi kemampuan literasi sains 

dikatakan meningkat. Hal ini ditandai ketika pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, ditambah dengan 

hasil yang didapatkan ketika ulangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika proses pembelajaran 

dilakukan dengan sangat baik untuk mengkondisikan literasi sains siswa maka dapat diasumsikan nilai 

literasi sains dalam AKM juga baik meski pemerintah belum mengeluarkan hasilnya. 

Contoh soal dari gambar 1, siswa diminta memilih jawaban yang tepat mengenai perbedaan 

perilaku dari hewan kelelawar. Soal ini sudah HOTS karena menuntut siswa berpikir tingkat tinggi 

melalui teks bacaan tentang “Kelelawar Sang Binatang Malam”. Soal ini digunakan untuk mengukur 

literasi sains karena siswa dituntut untuk mengidentifikasi pendapat yang valid dari perilaku kelelawar 

antara siang dan malam hari yang sudah dijabarkan didalam teks. 
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Gambar 1. Contoh Soal AKM Kompetensi Literasi Sains 

 

Contoh soal dari gambar 2, siswa diminta memilih jawaban lebih dari 1 mengenai ciri-ciri yang 

dimiliki oleh kura-kura. Soal ini sudah HOTS karena menuntut siswa berpikir tingkat tinggi melalui teks 

bacaan tentang “Serupa Tapi Tak Sama”. Soal ini digunakan untuk mengukur litrasi sains karena siswa 

dituntut untuk menggunakan bukti ilmiah yang menafsirkan tentang ciri-ciri kura-kura didalam teks 

yang tersedia. Hal ini terbukti bahwa dari soal tersebut, siswa disuruh untuk menggunakan ciri-ciri 

makhluk hidup kambing, domba, katak, kodok, penyu, dan kura-kura yang sebenarnya berbeda tetapi 

dianggap sama, untuk kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan ciri-ciri kura-kura.  
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Gambar 2. Contoh Soal AKM Kompetensi Literasi Sains 

 

4. SIMPULAN  

Penelitian ini dapat disimpulkan: dari sisi konteks, AKM di SD Negeri Petunjungan 01 dilakukan 

untuk meningkatkan literasi di era perkembangan teknologi. Dari sisi input, pihak sekolah memberikan 

pelatihan khusus AKM menggunakan buku latihan AKM mengenai soal-soal literasi dan numerasi. Dari 

sisi proses pelaksanaan AKM, SD Negeri Petunjungan 01 melaksanakan AKM pada tanggal 2-3 

November 2022. Pelaksanaannya menggunakan moda daring yang terbagi menjadi 3 sesi menggunakan 

laptop yang disambungkan ke jaringan wi-fi sekolah kemudian masuk kedalam aplikasi AKM yang 

sudah disediakan oleh pemerintah. Dalam pelaksanaan AKM ini sekolah menemukan beberapa faktor 

penghambat diantarannya jumlah laptop yang tidak bisa mencukupi jumlah siswa sehingga pelaksanaan 

AKM dilakukan 3 sesi. Guru kelas mengupayakan adanya bantuan bimbingan khusus dari pihak 

pemerintah supaya proses belajar mengajar tidak terganggu karena berbenturan dengan pelatihan. Dari 

sisi produk, hasil AKM belum diterima oleh pihak sekolah, namun pada saat proses belajar mengajar 

kemampuan siswa khususnya literasi sains meningkat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada sekolah dengan dinas 

pendidikan setempat bekerjasama untuk menyediakan sarana dan prasarana yang esensial demi 

kelancaran proses AKM yang dilaksanakan secara daring. Selain itu, dari pemerintah pusat langsung 
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mengeluarkan hasil AKM agar dapat segera diputuskan terkait tindak lanjut atas temuan dilapangan, 

jika hasil langsung keluar maka sekolah dapat langsung mengeksekusi tindak lanjut yang diperlukan. 
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